
89 
 UNIVERSITAS BUNG HATTA 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat disampaikan beberapa kesimpulan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai negeri sipil pada Dinas PUPR & Dinas PKPP Kabupaten 

Dharmasraya. 

2. Insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai negeri 

sipil pada Dinas PUPR & Dinas PKPP Kabupaten Dharmasraya. 

3. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi kerja Dinas PUPR & Dinas PKPP Kabupaten Dharmasraya. 

4. Insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pada Dinas 

PUPR & Dinas PKPP Kabupaten Dharmasraya. 

5. Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

negeri sipil pada Dinas PUPR & Dinas PKPP Kabupaten Dharmasraya. 

6. Motivasi kerja memediasi hubungan antara kepemimpinan transformasional 

dengan kinerja pegawai negeri sipil pada Dinas PUPR & Dinas PKPP 

Kabupaten Dharmasraya. 

7. Motivasi kerja memediasi hubungan antara insentif dengan kinerja pegawai 

negeri sipil pada Dinas PUPR & Dinas PKPP Kabupaten Dharmasraya. 
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5.2 Implikasi Penelitian 

5.2.1 Implikasi Teoritis 

Secara teorits, penelitian ini memperkuat Social Exchange Theory (SET) 

yang menjelaskan hubungan timbal balik antara organisasi dan pegawai dalam 

memengaruhi sikap dan perilaku kerja. Dimana semakin baik kepemimpinan 

tranformasional dan sistem insentif yang diberikan, maka semakin tinggi motivasi 

kerja pegawai, dan akan semakin meningkat kinerja pegawainya. Sebaliknya, 

semakin tidak baik kepemimpinan tranformnsional dan sistem insentif yang 

diberikan, maka semakin rendah motivasi kerja dan akan menurunkan kinerja 

pegawainya. 

5.2.2 Implikasi praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dan masukan bagi 

Dinas PUPR dan Dinas PKPP Kabupaten Dharmasraya. Temuan penelitian ini 

menunjukan bahwa kinerja pegawai negeri sipil pada Dinas PUPR dan Dinas PKPP 

Kabupaten Dharmasraya masuk dalam kategori tinggi. Meskipun demikian, masih 

perlu meningkatkannya di masa akan datang menjadi kategori sangat tinggi. Upaya 

peningkatan kinerja pegawai negeri sipil sebagaimana yang dijelaskan diatas adalah 

dengan cara memperhatikan item pernyataan yang memiliki skor rata-rata masih 

rendah seperti: 

1. Pegawai memenuhi persyaratan kinerja formal dalam pekerjaan, pegawai 

belum sepenuhnya memenuhi standar kinerja formal yang ditetapkan. 

2. Pegawai mengerjakan pekerjaan yang diharapkan dalam pekerjaan, dimana 

kesesuaian antara tugas yang diberikan dengan pelaksanaan pekerjaan 

belum sepenuhnya optimal. 
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3. Pegawai melakukan aktivitas yang secara langsung mempengaruhi 

kinerjanya, dimana fokus pegawai terhadap aktivitas inti pekerjaan masih 

perlu ditingkatkan.	 

4. Pegawai hadir ditempat kerja melebih waktu yang diwajibkan, dimana 

tingkat komitmen waktu kerja tambahan belum maksimal. 

5. Pegawai mau membantu karyawan baru., dimana budaya kerja sama dan 

saling membantu antarpegawai belum optimal. Organisasi  

6. Pegawai membantu supervisor meskipun tidak diminta., dimana inisiatif 

dan perilaku proaktif pegawai masih perlu ditingkatkan. 

Upaya yang dapat dilakukan dalam rangka meningatkan kinerja pegawai 

negeri sipil sebagaimana dijelaskan diatas dapat dilakukan dengan cara 

meningkatkan motivasi kerja, kepemimpinan transformasional dan insentif. Hal ini 

disebabkan karena hasil penelitian ini secara empiris telah membuktikan bahwa 

motivasi kerja, kepemimpinan transformasional dan insentif merupakan variabel 

penting yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai negeri sipil pada Dinas PUPR 

dan Dinas PKPP Kabupaten Dharmasraya.  

Walaupun motivasi kerja dalam kategori tinggi, pada masa yang akan 

datang motivasi kerja perlu ditingkatkan menjadi kategori sangat tinggi dengan 

memperhatikan item pernyataan yang memiliki skor rata-rata masih rendah seperti: 

1. Saya menyampaikan langsung kepada orang yang menyatakan sesuatu yang 

tidak saya setujui. Pegawai harus berani menyampaikan pendapat secara 

langsung kepada apabila ada sesuatu yang tidak di setujui, penyampaian 

pendapat harus dilakukan dengan sopan, disertai solusi untuk menghindari 

konflik. 



92 
 UNIVERSITAS BUNG HATTA 

2. Saya lebih menikmati bekerja sama dengan orang lain dari pada bekerja 

sendiri. Pegawai perlu meningktakan kerjasama dengan orang lain dari pada 

bekerja sendiri demi kemajuan dan tujuan organisasi. 

3. Saya menikmati tantangan yang sulit, dimana tantangan bekerja seharusnya 

dipandang sebagai peluang untuk belajar dan berinovasi untuk kinerja 

terbaik. 

4. Saya cenderung membangun hubungan yang erat dengan para rekan kerja, 

dimana hubungan yang baik akan memudahkan koordinasi, kerjasama 

dalam menyelesaikan tugas. 

Hal lain yang harus diperhatikan oleh Dinas PUPR dan Dinas PKPP 

Kabupaten Dharmasraya dalam upaya meningkatkan motivasi kerja adalah 

meningkatkan kepemimpinan transformasional dan insentif. Hal ini disebabkan 

karena hasil penelitian membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional dan 

insentif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja.  

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam rangka memperbaiki kepemimpinan 

transformasional dari kategori cukup baik menjadi katgori baik adalah dengan 

memperhatikan skor rata-rata item pernyataan yang masih rendah, seperti: 

1. Saya percaya dengan pekerjaan yang dilaksanakan dalam organisasi perlu 

ditingkatkan, seperti tujuan, manfaat dan dampak pekerjaan bagi 

masyarakat. 

2. Saya megagumi pemimpin organisasi, pegawai harus meningkatkan 

kekaguman kepada pemimpin organisasi, seperti loyalitas dan komitmen 

kepada organisasi. 
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3. Saya merasa bahwa saya sedang bekerja untuk alasan yang lebih besar dari 

pada sekedar mencari uang untuk hidup, dimana	pegawai belum sepenuhnya 

merasakan makna, nilai, atau tujuan yang lebih luas dari pekerjaannya. 

4. Saya percaya dengan pemimpin meskipun ada ketidakberesan dalam 

organisasi. Pegawai harus meningkatkan kepercayaan kepada pemimpin 

dan kesediaan mengikuti arahan dan kebijakan yang dibuat pemimpin. 

Selanjutnya, meskipun insentif berada dalam kategori tinggi, perlu 

ditingkatkan menjadi sangat tinggi dengan memperhatikan skor rata-rata item 

pernyataan yang masih rendah, seperti: 

1. Instansi memberikan insentif sesuai dengan masa kerja, dimana pegawai 

belum sepenuhnya merasakan kesesuaian antara masa kerja dan besaran 

insentif yang diterima. 

2. Insentif uang diterima dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari, dimana 

insentif belum sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan ekonomi pegawai. 

3. Insentif yang diberikan lebih besar karena pegawai memounyai posisi yang 

tinggi dan wewenang luas,	 dimana persepsi pegawai terhadap keadilan 

pemberian insentif berdasarkan jabatan dan tanggung jawab belum 

sepenuhnya optimal. 

4. Insentif yang diperoleh sesuai dengan masa kerja selama satu bulan, 

diamana kesesuaian insentif dengan kontribusi kerja dalam periode tertentu 

masih perlu ditingkatkan.  

5. Insentif yang diberkan mendorong pegawai unutk memberikan potensi 

terbaik bagi organisasi, dimana insentif  belum sepenuhnya mampu menjadi 

pendorong utama bagi pegawai untuk bekerja secara maksimal. 
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5.3 Keterbatasan dan Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian yang telah disampaikan 

sebelumnya, maka berikut ini dapat dikemukakan keterbatasan dan saran dalam 

penelitian ini: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel utama yangmemengaruhi 

kinerja pegawai negeri sipil, yaitu kepemimpinan transformasional, insentif 

dan motivasi kerja sebagai variabel mediasi. Dengan demikian, variabel-

variabel lain yang berpotensi memengaruhi kinerja pegawai negeri sipil, seperti 

kecerdasan emosional, kompetensi pegawai, lingkungan kerja, disiplin kerja 

dan komitmen organisasi masih terabaikan. Oleh karena itu, bagi peneliti 

selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel-variabel tersebut ke 

dalam model penelitian agar dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai 

negeri sipil. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan pegawai pada Dinas PUPR dan Dinas PKPP 

sebagai objek penelitian, sehingga hasil penelitian ini mungkin belum dapat 

digeneralisasikan pada wilayah lain dengan karakteristik pegawai dan 

dukungan kebijakan yang berbeda. Dengan demikian, bagi peneliti selanjutnya 

disarankan untuk mengembangkan model penelitian ini dengan memperluas 

cakupan wilayah penelitian. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan sebanyak 56 orang responden. Dengan 

demikian, disarankan bagi peneliti yang akan datang agar menggunakan 

jumlah responden yang lebih banyak lagi. 
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